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Abstrak

Matematika memiliki karakter yang koheren, sistematis dan logis. Banyaknya kesukaran yang dialami siswa
saat belajar matematika. Karena siswa masih belum dapat berkonsentrasi dengan baik, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa berkonsentrasi dalam belajar matematika, faktor apa saja yang
mendukung dan menghambatnya, serta bagaimana upaya guru mengatasi faktor yang menghambat
konsentrasi tersebut.Subjek penelitian adalah guru matematika dan peserta didik kelas VIII yang berjumblah
56 siswa. Deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini.alat pengumpulan data,
survey, observasi dan wawancara. Hasil penelitian 1) fokus belajar matematika siswa kelas VIII MTs Nur
Ibrahimy cukup tinggi. 2) sebagian besar siswa dapat memperhatikan saat guru menjelaskan meteran di depan
kelas, 3) sebagian besar siswa sudah termotivasi untuk belajar, 4) upaya yang dilakukan guru
untukmengatasihambatanbelajar. Terdapat pengaruh manajemen waktu belajar terhadap konsentrasi belajar
matematika siswa kelas VI Nur Ibrahimy.

Kata Kunci: Konsentrasi Belajar, Matematika.

Abstract

Mathematics has a coherent, systematic and logical character. Many students experience difficulties in
learning mathematics. Because students are still not able to concentrate well, this study aims to determine
students' ability to concentrate in learning mathematics, what factors support and hinder it, and how the
teacher's efforts to overcome the factors that hinder concentration. The research subjects were mathematics
teachers and class VIII students who totaling 56 people, the method used is descriptive qualitative method
using data collection tools, surveys, observations and interviews. The results of the study show that 1) the
focus of learning mathematics for class VIII students of MTs Nur Ibrahimy is quite high. 2) most students can
pay attention when the teacher explains the meter in front of the class, 3) most students are already motivated
to learn, 4) the efforts made by the teacher to overcome learning obstacles.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sengaja dan terencana untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran
dimana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, individualitas, kebijaksanaan, budi pekerti luhur dan keterampilan yang diperlukan. Untuk
diri sendiri, untuk masyarakat, untuk bangsa, untuk rakyat.(Jufri, 2013). Pendidikan sangat erat kaitannya
dengan kata belajar. Pembelajaran adalah suatu proses dimana potensi siswa secara keseluruhan dapat
dikembangkan dan diintegrasikan.

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah di seluruh dunia,Sachdeva & Egge(
2021). Salah satu alasan mengapa matematika menjadi mata pelajaran wajib adalah karena matematika dapat
membantu orang memecahkan masalah di berbagai bidang kehidupan sehari-hari dan memungkinkan mereka
untuk berpikir, merekam, dan mendiskusikan berbagai hal. Siswa memiliki kemampuan matematika yang
berbeda-beda, dan tidak semua siswa menyukai matematika.Secara umum dapat dikatakan bahwa kemampuan
belajar matematika merupakan titik tolak belajar, ditandai dengan adanya hambatan tertentu terhadap hasil
belajar matematika yang berpotensi atau Kendala tersebut dapat disebabkan oleh rendahnya konsentrasi siswa
dalam belajar, karena siswa sulit memahami makna dari konsep pembelajaran matematika. (Sari & Cahyono,
2020).

Konsentrasi belajar menurut Winata (2021) adalah pemusatan pikiran dan tindakan pada mata pelajaran
dari awal pembelajaran sampai akhir sekolah, konsentrasi belajar merupakan salah satu indikator yang
diharapkan dapat memfasilitasi hal tersebut. agar siswa dapat mencapai tujuan belajarnya. Namun tidak semua
siswa mampu berkonsentrasi saat belajar, keadaan dimana siswa tidak dapat berkonsentrasi saat belajar dapat
disebut kurang perhatian saat belajar.Annisa dkk., (2019). Belajar kurang perhatian bisa disebut gangguan
konsentrasi belajar Siswa dengan ketidakmampuan belajar perhatian sering mengalami kesulitan memahami
informasi dan instruksi yang diberikan oleh guru dalam kegiatan mengajar, yang mengurangi kesempatan
siswa untuk menerima dan memahami informasi dan instruksi. (SAROH, 2020). konsentrasi belajar adalah
satu dari indikator yang dipercaya mampu mempermudah siswa untuk meraih tujuan belajarnya.Namun tidak
semua siswa dapat berkonsentrasi saat belajar,Winata,( 2021).

Menurut (Yulianingsih & Lumban Gaol, 2019) pembelajaran adalah proses pengendalian ruang lingkup
siswa agar pembelajaran berjalan dengan baik. Hal yang membuat siswa fokus belajar adalah pelajaran yang
dianggap sulit dan siswa hindari. Belajar bukan lagi aktivitas yang menyenangkan untuk siswa Karena banyak
hal dalam belajar yang membuat siswa bosan, karena mereka perlu belajar dengan konsentrasi tinggi, siswa
membutuhkan tenaga dan waktu, keterpaksaan ini memaksa mereka untuk menahan diri dari kegiatan yang
menarik seperti mobile game, game dan kegiatan aktif atau bahkan pasif di rumah atau di sekolah lingkungan
jauh lebih menyenangkan daripada belajar. Namun ada hal yang mendasar untuk diketahui tentang masalah
pembelajaran, yaitu diperlukan konsentrasi yang tinggi dari siswa. Banyak hal yang dapat mengganggu
pembelajaran yang berpusat pada siswa. dan salah satunya dihindari: pembelajaran siswa terganggu karena
otak menjadi lelah dan gelisah. Kelelahan dan tekanan otak menyebabkan siswa tidak mampu berkonsentrasi
(Setiani, 2014).

Manajemen waktu adalah proses merencanakan, mengarahkan dan menggunakan semua sumber daya
yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, seperti yang dikemukakan ,Miratul
&Rafigah,(2015) Manajemen waktu adalah kemampuan menggunakan waktu secara efektif untuk mencapai
tujuan. Namun pada kenyataannya, banyak mahasiswa yang menyia-nyiakan waktu belajarnya atau tidak
mampu mengatur waktu belajarnya.(Puspita, 2013) Siswa yang mengatur waktunya dengan baik mencapai
hasil belajar yang baik.Harlina et al., (2014).

Belajar adalah suatu proses dimana siswa dibimbing agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar.
Beberapa hal dapat membuat siswa tidak fokus pada pembelajaran, dan ini merupakan tantangan di dalam
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kelas. Salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit dan dihindari siswa adalah matematika. Saat ini, bagi
siswa belajar merupakan kegiatan yang tidak disukai. Hal ini dikarenakan banyak hal yang membuat siswa
bosan selama proses pembelajaran, seperti Dibandingkan dengan belajar, mobile game, gaming dan aktivitas
aktif maupun pasif di rumah bahkan di sekolah memang lebih menyenangkan daripada belajar, waktu yang
mereka habiskan lebih banyak untuk bermain daripada belajar, namun ada beberapa hal dibalik masalah
belajar yang perlu diperhatikan. Diketahui siswa yang membutuhkan konsentrasi tinggi.Saifudin
Mahmud(2017). Menjadwalkan waktu belajar merupakan masalah bagi sebagian besar anak-anak dan banyak
orang dewasa. Manajemen waktu berbeda ketika menyangkut banyak masalah akademik yang dihadapi siswa.
Perbedaan ini didasarkan pada urgensi, waktu yang tersedia, suasana belajar dan kemauan belajar
.Schun.(2012).Manajemen waktu belajar sangat menuntut siswa untuk memilikinya belajar untuk mencapai
hasil belajar yang diinginkan masalah ini Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa penelitian sebelumnya yang
telah dijadikan pedoman. Juliasari&Kusmanto,(2016) Manajemen waktu belajar adalah masalah yang
dihadapi kebanyakan konselor sekolah anak dan dewasa pengelolaan waktu belajar bertanggung jawab atas
banyak masalah sekolah yang dihadapi oleh siswa. Jika waktu belajar yang cocok untuk setiap siswa berbeda-
beda. Perbedaan ini didasarkan pada usaha, alokasi waktu yang tersedia, iklim belajar dan kemauan belajar
Manajemen waktu belajar adalah pengendalian diri, menggunakan waktu seefektif mungkin melalui
perencanaan, perencanaan, pengelolaan waktu, selalu memusatkan perhatian pada kepentingan diri sendiri dan
keinginan untuk mengatur, yang tercermin dalam perilaku belajar siswa.Fakta di lapangan adalah adanya
masalah konsentrasi belajar matematika siswa kelas VIII MTS NUR IBRAHIMY RANTAU PRAPAT. Oleh
karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi konsentrasi belajar matematika
siswa, faktor pendukung dan penghambat apa yang mempengaruhinya dan bagaimana upaya guru mengatasi
faktor penghambat konsentrasi belajar tersebut. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pengembang penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakmampuan belajar siswa. Selain itu,
pihak sekolah dapat lebih memperhatikan pengelolaan waktu pembelajaran. Peneliti sebelumnya berpendapat
bahwa mengatur waktu belajar sangat menantang bagi siswa untuk mencapai hasil belajar yang
diinginkan.(Puspita, 2013). Salah satu alasan mengapa siswa di kelas matematika harus fokus memahami
materi, rumus dan soal dengan cepat dan tepat adalah agar siswa tidak kehilangan motivasi saat guru
menjelaskannya. Jika ada bagian yang hilang atau bahkan terlupakan, maka siswa tidak akan memahaminya
pada bagian berikutnya.(Annisa et al., 2019).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Informasi yang dikumpulkan berupa teks,
kata-kata atau gambar. Penelitian ini dilaksanakan di MTS NUR IBRAHIMY RANTAU PRAPAT. Peserta
penelitian adalah guru matematika dan siswa kelas VIII. Pengumpulan data Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah misalnya.

Observasi untuk memperoleh informasi tentang pemanfaatan waktu dalam fokus pembelajaran,
kemudian dibagikan angket kepada siswa kelas VIII dan guru matematika untuk membantu mereka
memahami pencapaian tujuan dan prioritas metode yang digunakan, pemanfaatan waktu dan manajemen
waktu. Metode wawancara mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen waktu siswa,
manajemen waktu siswa, peran manajemen waktu siswa, dan file data dan model Miles dan Huberman
digunakan dalam penelitian ini. Kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berkesinambungan hingga akhir sehingga datanya jenuh, (Sugiyono, 2013). Penelitian ini memiliki empat
fase:

Pengumpulan Data Pada tahap ini kegiatan penelitian difokuskan pada pengumpulan data lapangan
yang meliputi data observasi konsentrasi belajar siswa, data observasi perilaku belajar guru, data observasi,
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data penelitian survey kinerja siswa, dan data wawancara dari delapan kelas siswa. Siswa. Kemudian reduksi
data Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengamati konsentrasi belajar siswa,
mewawancarai siswa kelas VI1I dan guru matematika, kemudian menampilkan data data sebagai variabel data
kuantitatif yang selalu berkisar antara O hingga 100% seperti data kualitatif atau narasi deskriptif dalam
paragraf. Selain itu, hasil observasi dan survei disajikan dengan bantuan gambar dan tabel. Hasil wawancara
disajikan dalam bentuk kutipan wawancara dengan guru dan siswa kelas VIII. Materi yang dianalisis dalam
penelitian ini bersifat deskriptif. Hasil pengumpulan data dilakukan dengan bantuan alat analisis dan disajikan
dalam bentuk ilustrasi: mengumpulkan data dalam penelitian melalui observasi, angket dan wawancara,
kemudian mengubahnya menjadi angka, menganalisis dan dipresentasikan.

Tabel.1 Teknik pengumpul data

Instrumen  Sumber Asfek yang dianalisis
informasi
Observasi Siswa Pemusatan fikiran
Motivasi

Kesiapan belajar
Perasaan tertekan
Guru Aktivitas mengajar
Penggunaaan variasi belajar
Usaha yang dilakukan untuk meningkatskan
konsentrasi belajar siswa

Wawancara Sisiwa Faktor pendukung konsentrasi belajar
Faktor penghambat koonsentrasi belajar
Guru Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi
faktor penghambat konsentrasi belajar
Angket Siswa ¢ Pemusatan fikiran
e Motivasi

o Kesiapan belajar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dapatkan informasi tentang berapa banyak waktu yang dihabiskan belajar siswa untuk fokus dalam
memahami materi materi pembagian bentuk aljabar pada pembelajaran matematika di Kelas VIII MTS NUR
IBRAHIMY RANTAU PERAPAT dilakukanobservasikepada 56 orang siswa di 2 kelasV/III.

Tabel. 2 Hasil Observasi

Indikator Observasi(skor) ke Rerata
1 2 3
Pemusatanpikiran 30 30 34 31,3
Motivasi 70 75 77 74
Kesiapanbelajar 80 82 85 82,3
Perasaantertekan 60 72 77 69,6
Jumlahskor 64,3
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Berdasarkan uraian dari ketiga observasi tersebut, Dari sini dapat disimpulkan bahwa konsentrasi
belajar matematika siswa kelas VII MTS NUR IBRAHIMY RANTAU PRAPAT dapat dikatakan “cukup
tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat berkonsentrasi ketika guru menjelaskan materi kepada
seluruh kelas. Kalaupun siswa masih berbicara selama pelajaran, tidak mengganggu siswa yang lain.
Pembelajaran di dalam kelas dapat berjalan dengan lancar. Sebagian besar motivasi belajar siswa, selain
mempersiapkan siswa dan kemudahan belajar juga membantu siswa fokus pada pembelajaran di kelas,
khususnya matematika, materi yang dibagi dalam bentuk aljabar. (Annisa et al., 2019)Mengatakan
Matematika merupakan pembelajaran sulit yang Menginduksi Konsentrasi menyebkan siswa stress dan
akhirnya kehilangan konsentrasi untuk belajar.konsentrasi belajar salah satuindikator yang memudahkan
siswamencapai tujuan belajarnya. Fokus dalam belajar merupakan hal penting dan harus dimiliki setiap
siswa, karena siswa yang focus mampu focus dan memahami pelajaran yang diberikan dengan
mengesampingkan hal-hal di luarkelas.Namun tidak semua siswa dapat berkonsentrasi saat belajar dan siswa
yang lalaisaatbelajardapatdikatakansebagaisiswa yang memilikikonsentrasirendahdalambelajar.Romadani,
(2018). Persentase tersebut kemudian diklasifikasikan menurut klasifikasi berdasarkan perhitungan rumus
interval.

Tabel 3 Klasifikasi Hasil Observasi Konsentrasi Belajar Siswa
Persentase skor yang Kategori
diperoleh Kategori

81-100% Sangat Tinggi
71-80% Tinggi
51-70% Cukup
31-50% Rendah
31-50% Sangat Rendah

Sumber: (Riduwan, 2014)

Dapat disimpulkan dari pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran matematika guru di kelas V1|
hasilnya tergolong “baik”, guru selalu menarik perhatian siswa terhadap apa yang diajarkan, guru berusaha
selalu mengarahkan siswa pada merangsang siswa Dengan semangat belajar, guru selalu memperhatikan
kemauan siswa untuk belajar, membimbing siswa menyiapkan bahan pembelajaran sebelum pembelajaran,
dan guru berusaha selalu menginspirasi siswa yang Mudah marah untuk diminimalkan prasaan siswa. selama
proses pembelajaran melalui saran-saran pembelajaran yang baik. Hasil observasi peneliti terhadap
lingkungan belajar dapat digambarkan sebagai berikut:

Saat peneliti mengamati NUR IBRAHIMY RANTAU PRAPAT di MTS, Suasana belajar bagi Siswa
selalu tenang saat belajar dan ruang belajar bersih dan nyaman khususnya Kelas VIII  menjadi fokus
penelitian ini Namun pada kelas VIII MTS NUR IBRAHIMY RANTAU PRAPAT tidak terdapat penerangan
di semua ruang kelas sehingga pencahayaan ruang kelas kurang baik pada saat hujan dan membutuhkan
penerangan yang baik sehingga menghambat kegiatan belajar mengajar, apalagi siswa tidak tertata dengan
baik saat belajar pada saat hujan sehingga siswa merasa tidak nyaman saat belajar Berdasarkan pengamatan
terhadap lingkungan belajar yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar siswa
MTS NUR IBRAHIMY RANTAU PRAPAT dapat dinilai “baik”. Hal ini sesuai dengan pendapat (Rifninda
Nur Linasari, 2015) bahwa faktor pendukung fokus belajar siswa adalah:

Lingkungan dimana tidak ada suara bising dan bising yang mengganggu istirahat. Udara di sekitarnya
harus cukup menyenangkan, bebas dari bau dan polutan yang mengganggu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika dan siswa kelas VIlldan berdasarkan
pengamatan terhadap lingkungan belajar dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung fokus belajar siswa
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adalah motivasi belajar siswa, arah belajar, dan orientasi belajar. Gurunya semangat, lingkungan belajar
tenang dan nyaman, kelas bersih, polusi udara bersih. Menurut hasil survei dan observasi terhadap lingkungan
belajar siswa, faktor-faktor yang menghambat siswa untuk berkonsentrasi belajar misalnya percakapan dengan
teman sekelas selama pembelajaran, siswa yang tidak termotivasi untuk belajar, dan pencahayaan di ruang
belajar. kurang baik, karena tidak ada bola lampu di kelas, dan siswa selalu merasa cemas dan gugup ketika
belajar matematika untuk menghadiri dan mendengarkan kelas, dan pembelajarannya baik. Jika siswa tetap
tidak mau masuk kelas, tetap perlu dibimbing untuk memperhatikan kelas, karena tujuan akhir siswa
bersekolah adalah untuk belajar.(Endayani & Armanisah, 2022). mengatakan bahwa salah satu faktor
penyebab putus sekolah dini adalah hubungan yang baik antara guru dan siswa. Hal ini memungkinkan siswa
untuk berkonsentrasi saat belajar karena siswa tahu bagaimana memperhatikan pelajaran. Peneliti menemukan
bahwa pendukung fokus belajar siswa,Gangguan jiwa harus berupa gangguan konflik mental yang steril,
masalah stres seperti kecemasan, kemarahan, ketakutan, kegelisahan, kecemburuan dan dendam Selain itu,
seperti dikemukakan (Tri Mindari, 2015), siswa yang duduk dengan baik di kelas tidak bermain, berbicara
satu sama lain, atau berbicara dengan temannya di kelas.

Lingkungan yang kondusif untuk belajar dan kemauan belajar, siap belajar, harus memperhatikan dua
hal, yaitu kondisi fisik dan mental. Kondisi fisik wajib bebas menurut penyakit, kekurangan gizi dan
kelaparan Ruang mental harus bebas dari isu-isu mendesak seperti gangguan konflik mental, ketakutan,
kemarahan, ketakutan, kegelisahan, kecemburuan dan dendam. Ini adalah kondisi fisik dan psikologis yang
perlu diperhatikan. Kondisi fisik harus bebas dari penyakit, kekurangan gizi dan kelaparan. (Hendra Surya,
2011), gangguan jiwa harus berupa gangguan konflik mental yang steril, masalah stres seperti kecemasan,
kemarahan, ketakutan, kegelisahan, kecemburuan dan dendam Selain itu, seperti dikemukakan (Tri Mindari,
2015) siswa yang duduk dengan baik di kelas tidak bermain, berbicara satu sama lain, atau berbicara dengan
temannya di kelas.(Hendra Surya, 2011).

Tabel.4HasilAngket

IndikatorAngket Skor(%) Keterangan
Pemusatanpikiran 63,91 Baik
Motivasi 82,76 SangatBaik
Kesiapanbelajar 88,63 SangatBaik
Perasaantertekan 88,63 Baik
Total Skor 302,79
Persentase 75,69 Baik

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil survei siswa terhadap fokus belajar dalam
pembelajaran adalah fokus pada guru, siswa sangat termotivasi dalam belajar, dan siswa sangat antusias.
persiapan yang baik untuk belajar Siswa selalu mempersiapkan bahan belajar sebelum mereka mulai belajar.
Hal ini dapat membantu siswa untuk fokus pada awal pembelajaran, dan siswa tidak akan merasa tertekan
selama pembelajaran, karena siswa akan lebih berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru, dan ketika
guru bertanya, siswa tidak lagi gugup dan cemas. Seperti yang terlihat pada tabel di atas, dapat dikatakan
bahwa hasil survei dan rangkuman poin-poin kunci pembelajaran siswa terfokus, yang membuat siswa fokus
pada guru selama proses pembelajaran, dan siswa sudah memiliki sikap yang baik. motivasi ketika mereka
belajar, siswa sudah memiliki kemauan yang baik untuk belajar, siswa selalu menyiapkan alat-alat
pembelajaran sebelum memulai pembelajaran, yang dapat membantu siswa berkonsentrasi pada saat mulai
belajar, siswa sangat tenang dalam pembelajaran, saat siswa lebih berani bertanya dan menjawab kepada guru
Kali ini siswa tidak merasa gugup dan khawatir ketika guru bertanya.
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Dilihat dari hasil observasi dibandingkan hasil survei, perbedaannya tidak jauh. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi matematika siswa kelas VIII MTS NUR IBRAHIMY RANTAU PRAPAT
tergolong cukup tinggi. Jika semua siswa mampu mendengarkan dengan seksama saat guru menjelaskan
materi di depan kelas, walaupun siswa masih berbicara selama di kelas, tidak akan mengganggu siswa lain
dan pembelajaran di kelas dapat berjalan lancar. terbaik bagi siswa adalah sudah tidak hanya siap tetapi juga
termotivasi untuk belajar, dan rasa nyaman belajar membantu siswa untuk fokus belajar di kelas, khususnya di
kelas matematika.Konsentrasi belajar seseorang dapat diamati dari pusat perhatian guru, papan tulis. dan
Media Massa. Hal ini sejalan dengan pendapat peneliti terdahulu (Linasari, 2015). Perasaan tidak nyaman
tersebut disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi siswa, seperti Waktu yang tidak tepat,
cemas, gugup, emosional, tidak sabar, cemas, stres, tertekan dan sejenisnya. Berbagai pekerjaan yang
membutuhkan konsentrasi, seperti B. sempit, ruangan kotor, udara tercemar, udara panas dan penerangan
kurang, kebisingan kendaraan, musik keras, kebisingan TV dan lain-lain.(Hendra Surya, 2011) Hal lainnya
adalah ruang belajar yang berantakan, denah lantai yang sempit, pencahayaan yang kurang baik, dan furnitur
ruangan dapat mengganggu dan menimbulkan kecemasan saat belajar. (Tri Mindari, 2015), Menyatakan ada
siswa yang saling berbicara di luar, Siswa bermain sendiri dan siswa tidak mendengarkan penjelasan guru
Upaya guru mengatasi kendala yang menghalangi siswa berkonsentrasi pada pelajaran matematika . (Hendra
Surya, 2011). Cara mengembangkan fokus adalah dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
(Nurmalina, 2016). Persiapan psikologis siswa terutama tingkat Konsentrasi berpengaruh Kkuat terhadap
pemahaman materi selama pembelajaran di kelas .(Aviana & Hidayah, 2015).

KESIMPULAN

Pada penelitian ini ditemukan bahwa 1) pengaruh manajemen waktu siswa matematika terhadap
konsentrasi belajar matematika siswa kelas VIII NUR IBRAHIMY ditinjau dari waktu dinilai cukup tinggi.
Peneliti melihat siswa belajar dan bermain, menunjukkan masih ada siswa yang berbicara.Sebagian besar
siswa dapat meluangkan waktu untuk memperhatikan materi penjelasan guru di kelas tanpa mengganggu
siswa lain dengan pembagian bentuk aljabar, 2) Faktor penunjang konsentrasi belajar matematika siswa kelas
VI, Menunjang perhatian siswa dalam pembelajaran Motivasi belajar siswa, yaitu bimbingan dan motivasi
guru, lingkungan belajar tenang dan nyaman, ruang kelas bersih dan polusi udara bersih, 3) faktor penghambat
perhatian siswa.
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